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Abstract 

Quality is the most important factor in the industrial world and on which a product can be accepted by consumers, in the 

production process of a product is inseparable from the risk of product defects. To minimize this risk, various efforts are made 

to get assistance causing the risk of defects in the product. In making efforts to control product quality, there are several 

popular methods that can be applied such as the Lean Six Sigma method, Failure Modes and Effect Analysis, Seven Tools 

Quality Control. After obtaining the necessary data, it will further identify the root of the problem and can suggest suggestions 

for improvement and control so that it can help the company to reduce the risk of defects in products. This study uses an 

analysis of various national and international journals from 2016 to 2022. 
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Abstrak 

Kualitas menjadi faktor terpenting dalam dunia industri dan menjadi tumpuan suatu produk dapat 

diterima oleh konsumen, dalam proses produksi suatu produk tidak terlepas dari resiko kecacatan produk. 

Untuk meminimalisir resiko tersebut maka dilakukan berbagai upaya untuk mendapatkan identifikasi 

penyebab resiko cacat pada produk. Dalam melakukan upaya pengendalian kualitas produk, terdapat 

beberapa Metode popular yang dapat diterapkan seperti metode Lean Six Sigma, Failure Modes and Effect 

Analusis, Seven Tools Quality Control. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan selankutnya akan 

mengidentifikasi lebih lanjut akar permasalahan tersebut dan dapat ditentukan usulan perbaikan dan 

pengendalian agar dapat membantu perusahaan untuk mengurangi resiko cacat pada produk. Kajian ini 

menggunakan analisis terhadap berbagai jurnal dari Nasional dan Internasional sejak tahun 2016 sampai 

2022. 

Kata kunci: Kualitas, Lean Six Sigma, Failure Modes and Effect Analysis, Seven tools Quality Control 

 

Pendahuluan 

Kualitas produk menjadi salah satu aspek terpenting diperusahaan dan sebagai nilai jual tersendiri pada 

produk yang dihasilkan. Kebanyakan perusahaan menaruh posisi kualitas produk pada visi misi Mereka, 

pentingnya kualitas peroduk menuntut setiap perusahaan menghasilkan produk agar sesuai dengan standar 

yang mereka tentukan. Dalam memenuhi kebutuhan konsumen, perusahaan tertantang untuk 

menghasilkan produk sebanyak jumlah pesanan tersebut. Namun permasalahan dapat berdampak pada 

berkurangnya kualitas produk yang dihasilkan karena tidak mengetahui resiko apa yang mungkin terjadi 

pada saat proses produksi. 

Sebelum melakukan penerapan Failure Modes and Effect Analysis adalah Failure Modes and Effect Analysis 

(FMEA) adalah salah satu alat utama untuk analisis keandalan yang digunakan untuk memprioritaskan 

aktivitas pemeliharaan. FMEA Ini menyediakan instrumen yang akurat untuk estimasi semi-kuantitatif dari 
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kekritisan mode kegagalan suatu sistem. [1]. Dalam metode ini terdapat empat poin: (1)Severity, 

(2)Occurrence, (3)Detection, (4)Risk Priority Number(RPN)[2]. LSS(Lean Six Sigma) adalah strategi terintegrasi, 

yang mencerminkan hubungan gabungan dan sinergis antara dua pendekatan peningkatan berkelanjutan 

yang kuat[3]. Metodenya meliputi: (1)Define, (2)Measure, (3)Analyze, (4)Improve, (5)Control [4]. Ahli kualitas 

terkenal Kaoru Ishikawa telah menyatakan bahwa 95% masalah kualitas dapat diselesaikan dengan 

menggunakan ''Seven Tools Quality” dan ini harus menunjukkan kekuatan alat ini dalam mengatasi kerugian. 

Alat-alat ini telah menjadi dasar kebangkitan. Uji coba yang menakjubkan ini dilakukan pada industri 

Jepang setelah Perang Dunia Kedua[5]. Untuk memecahkan masalah kualitas terdapat tujuh langkah dalam 

metode ini(1)Stratification, (2)Check Sheet, (3)Histogram, (4)Pareto Diagram, (5)Scatter Diagram, (6)Control 

Chart(Peta Kontrol), (7)Cause and Effect Diagram[6]. 

 

Metode Penelitian 

Kajian ini berfokus pada analisis jurnal yang telah dipublikasikan di jurnal ilmiah di Indonesia dan 

Internasional, data dikumpulkan dari artikel tentang pengendalian kualitas produk dan seluruh artikel 

Nasional diambil dari jurnal yang terdaftar di Science and Technology Index(SINTA). SINTA 

(https://sinta.kemdikbud.go.id/) adalah platform untuk mengukur perkembangan iptek yang dirancang 

dan dikembangkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Indonesia. Sedangkan 

untuk jurnal Internasional diambil dari jurnal yang ter Index Scopus(https://www.sciencedirect.com/). 

Total ada 10 jurnal Teknik Industri dan 5 diantaranya ter Index SINTA serta 5 jurnal lainnya ter Index 

Scopus. Untuk selanjutnya, semua artikel yang pengendalian kualitas produk dikumpulkan dari masing-

masing jurnal tersebut. Artikel yang dianalisis dalam penelitian ini telah dipublikasikan secara online 

sebelum desember 2022. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam review jurnal ini terdapat beberapa aspek yang akan diamati(Tabel 1). Ada sebanyak 3 aspek yaitu 

(1)jumlah publikasi pertahun, (2)metode analisis data, (3)objek penelitian jurnal. Semua aspek akan di 

ambil dari jurnal yang sudah didapatkan dan analisis 

Tabel 1. Aspek dan Katagori yang digunakan untuk Analisis dalam review ini 
 

Aspek Katagori 

Jumlah publikasi Pertahun 2016-2022 

Jenis metode yang digunakan Failure Modes and Effect Analysis 

 Lean Six Sigma 

 Seven Tools Quality Control 

Objek penelitian jurnal Industri Manufaktur 

 Industri Farmasi 

 Industri Elektronik 

 Industri Makanan 

 Industri Transportasi 

 Lainnya 

Dalam melakukan review ini penulis akan mengambil dari data dari jurnal yang sudah dikumpulkan dan 

melewati tahap peninjauan, serta sudah ter index SINTA dan Scopus. 

Jumlah Publikasi 

Jumlah publikasi artikel menunjukkan seberapa sering penelitian dilakukan dalam periode tertentu. 

Menyinggung grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1, artikel yang mengulas pengendalian kualitas dapat 

ditemukan sejak tahun 2016. Tidak ada pola pergeseran tertentu yang terjadi pada jumlah publikasi dari 

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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tahun ke tahun. Meskipun demikian, mengacu pada Gambar 1, jumlah publikasi pada tahun 2020 

meningkat lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

 

 
Gambar 1. Dalam publikasi mengalami peningkatan ditengah priode pada artikel pengendalian kualitas 

Semakin banyak penelitian yang menyelidiki pengendalian kualitas, maka pengaruh positifnya terhadap 

perkembangan industri di Indonesia akan semakin besar dan dapat meningkatkan kesejahteraan penduduk. 

Premis tersebut didasarkan pada ide yang menyatakan bahwa industialisasi juga tidak terlepas dari usaha 

untuk meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya alam 

secara optimal[7]. Selanjutnya suatu penelitian akan meminimalisir atau bahkan menyelesaikan 

permasalahan karena berbagai alasan, yaitu: (1) temuannya dapat disebut sebagai informasi yang berharga 

guna menentukan tindakan selanjutnya untuk menyelesaikan masalah; (2) dapat menjadi landasan 

fundamental bagi pengambilan keputusan pihak perusahaan; dan (3) temuannya dapat mempengaruhi cara 

menangani permasalahan yang serupa. 

Penggunaan Metode 

Jenis metode yang digunakan oleh peneliti menentukan apa data yang dibutuhkan. Berdasarkan Gambar 2, 

metode LSS merupakan metode yang paling dominan digunakan oleh para peneliti menyelidiki penyebab 

permasalahan itu muncul. Jumlah metode LSS yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis metode 

lainnya sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa para peneliti lebih memilih 

metode LSS untuk melakukan penelitian di dunia industri[8]. Selain itu metode LSS memiliki langkah-

langkah yang lebih komplek dibandingkan metode lainnya[9]. Langkah-langkah yang komplek 

mendapatkan kebelihan tersendiri seperti data yang diperoleh dapat diterapkan pada objek lainnya seperti 

biaya cost yang dapat dipangkas[10]. lalu ikuti dengan metode FMEA dengan lima jurnal yang 

mengaplikasikannya[1][2][7][11][12]. 

 

Gambar 2. Pembagian jenis metode yang digunakan untuk pengendalian kualitas 
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Namun demikian, temuan yang mengungkapkan kelangkaan Penggunaan metode 7QCT dalam 

pengendalian kualitas yaitu sebanyak empat jurnal[5][6][13][14]. Metode 7QCT(7 Quality Control Tools) 

klaim oleh pencetusnya bahwa 95% masalah terkait kualitas dapat diselesaikan dengan alat dasar ini[13]. 

Tetapi tidak dapat dilihat dari faktor tingkat keberhasilan metode melainkan dari beberapa faktor penting 

lainya. 

Objek Penelitian Jurnal 

Dominasi Metode LSS juga ditunjukkan Penggunaannya dalam penelitian pengendalian kualitas yang 

ditujukan pada jenis perusahaan. Berdasarkan informasi mengenai objek penelitian jurnal, metode LSS 

merupakan metode yang paling banyak digunakan oleh para peneliti. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum para peneliti berusaha untuk membandingkan beberapa metode terbaik dalam menangani 

permasalahan yang dihadapi perusahaan. Dalam melakukan review kali ini, para peneliti mengaplikasikan 

metode yang tepat pada obyek yang ditelitinya guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Berdasarkan 

Table 2 metode yang paling banyak dipilih adalah LSS(Lean Six Sigma), sebanyak enam objek yang 

berbeda. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan para peneliti yang menganalisis isi dari 

pengendalian kualitas yang diterbitkan pada tahun 2016-2022 di seluruh dunia[3][4][8][9][10][15][16][17]. 

Tabel 2. objek penelitian jurnal yang dilakukan oleh para peneliti 

 

Metode Subyek FMEA LSS 7QCT 

Industri Manufaktur 1 3 3 

Industri Farmasi  1  

Industri Elektronik 3 1  

Industri Makanan 1 1  

Industri Transportasi   1 

Lainnya  2  

 

Berdasarkan metode yang mereka gunakan, metode LSS menjadi metode yang paling fleksibel terhadap 

objek yang akan diteliti oleh para peneliti. 

Kesimpulan 

Sesuai pembahasan diatas, metode Failure Modes and Effect, Lean Six Sigma, dan Seven Quality Control Tools 

yang digunakan untuk mengendalikan kualitas pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, tetapi setiap 

metode terdapat kelebihan dan kekurangan tersendiri, beberapa metode memiliki fleksibilitas yang tinggi 

seperti Lean Six Sigma(LSS) membuatnya dapat digunakan di objek yang lebih luas. Metode yang telah 

dibahas dalam penggunaanya dapat dikombinasi agar memperoleh data yang lebih maksimal, dengan 

harapan setiap permasalahan dapat diselesaikan sampai ke akarnya dan permasalahan tersebut tidak 

terulang kembali. Upaya perbaikan setelah akar dari permasalahan tersebut ditemukan, sebaiknya 

dilaksanakan secepatnya agar mendapat update terkait keberhasilan dalam penanganan masalah dan dapat 

tinjau ulang bila langkah yang digunakan untuk menyesesaikan masalah tersebut kurang efektif. Langkah 

yang tepat dan cepat membawa perusahaan mendapat efek positif kedepannya. 
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